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BAB II 

ALIRAN KEAGAMAAN ORANG TUA DAN PENDAMPING 

HIDUP PEREMPUAN 

 

 

A. Aliran Keagamaan 

Aliran keagamaan juga bisa dikatakan dengan organisasi 

keagamanaan yaitu suatu kumpulan sosial yang dibentuk oleh 

masyarakat hingga menjadi satu kesatuan yang mempunyai visi dan 

misi, dan juga tujuan yang sama. Terkait dengan hal ini peneliti 

mengaitkan antara organisasi Muhammadiyah yang merupakan gerakan 

islam (moderat), dakwah amar makruf nahi mungkar berakidah islam 

yang bersumber pada al-Qur’an dan hadits, dengan organisasi Nahdlatul 

Ulama’ (tradisional) yang merupakan gerakan islam, dikenal dengan 

gemar mendendangkan syair pujian-pujian dan shalawat untuk Nabi 

Muhammad SAW, yang bersumber pada Al-Qur’an, Ijmak dan Qiyas. 

Salah satu ciri aliran Muhammadiyah yang merupakan gerakan 

Islam, dakwah amar makruf nahi mungkar berakidah Islam bersumber 

pada al-Qur’an dan Hadits, dengan aliran Nahdlatul Ulama’ (NU) yang 

merupakan gerakan Islam dikenal dengan gemar mendendangkan Syair 

puji-pujian dan Salawat untuk nabi Muhammad SAW, yang bersumber 

dari al-Qur’an, Hadits, Ijmak dan Qiyas. 

27 
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NU menganut paham Ahlussunah Waljama’ah, sebuah pola 

piker yang mengambil jalan tengah antara ekstrim aqli (rasionalis) 

dengan kaum ekstrim naqli (skripturalis). Karena itu sumber pemikiran 

bagi NU tidak hanya al-Qur’an, Sunnah tetapi juga menggunakan 

kemampuan akal ditambah dengan realitas empiric. Cara berpikir 

semacam itu dirujuk dari pemikir terdahulu seperti Abu Hasan Al-

Asy’ari dan Abu Mansur Al-Maturidi dalam bidang teologi. Kemudian 

dalam bidang fikih mengikuti empat madzhab: Syafi’I, Hambali, 

Maliki, Hanafi. Sementara dalam bidang tasawuf, mengembangkan 

metode Al-Ghazali dan Junaid Al-Baghdadi yang mengintergrasikan 

antara tasawuf dengan shariat.
1
 

Gagasan kembali ke khittah pada tahun 1984, merupakan 

momentum penting untuk menafsirkan kembali ajaran ahlussunnah wal 

jamaah, serta merumuskan kembali metode berpikir, baik dalam bidang 

fikih maupun social. Serta merumuskan kembali hubungan NU dengan 

negara. Gerakan tersebut berhasil kembali membangkitkan gairah 

pemikiran dan dinamika social dalam NU.
2
 

                                                           
1
 Farid Wajdi, NU Tradisi, Relasi-relasi, Pencarian Wacana Baru, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 183. 
2
Abdul Muchith Muzadi, Mengenal Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Khalista, 

2006), 47. 
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Dalam majelis tarjih Muhammadiyah, terhadap istilah manhaj 

tarjih untuk menyebut metode istinbath hukum. Secara leksikal, manhaj 

berarti jalan atau metode. Dalam ilmu ushul fikih, manhaj digunakan 

sebagai cara mengeluarkan hukum syara’ dari al-Qur’an dan Sunnah, 

secara istidlal dengan dalil ‘aql, seperti qiyas, istihsan, istishab dan 

sebagainya. Majelis tarjih menggunakan kata manhaj sebagai acuan 

penggalian hukum islam, baik dari dalil naqli maupun ‘aqli. 

Muhammadiyah merumuskan pedoman dalam berijtihad dengan 

memakai nama “Pokok-Pokok Manhaj Tarjih Muhammadiyah”.
3
 

Manhaj ijtihad tersebut merupakan manufestasi bahwa 

Muhammadiyah tidak bermadzhab. Dalam hal ini, dibuktikan dari 

putusan-putusannya tidak merujuk kepada pendapat imam madzhab. 

Sebab, masalah yang diputuskan majelis tarjih didasarkan atas nash 

yang dianggap lebih kuat tanpa mengembalikan apakah pendapatannya 

sesuai dengan pendapat imam madzhab atau tidak. Sesungguhnya 

manhaj tarjih belum dapat dikatakan sebagai susunan ushul fiqih baru, 

namun telah memuat unsur-unsur penting dalam teori berijtihad, yaitu 

penggunaan sumber-sumber hukum, prinsip-prinsip ijtihad dan 

kedudukan akal dalam penggalian hukum.  

                                                           
3
Abu Zahrah, “Ushul Fiqh” Terjemah Saefullah Ma’sum (Jakarta: Pustakan 

Firdaus, 2006), 115.  
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Ternyata, manhaj yang demikian telah membawa majelis tarjih 

memutuskan berbagai masalah yang tampak mandiri dan tidak terkait 

oleh salah satu pandangan madzhab. Mengenai penggunaan sumber 

dalil, pada dasarnya ijtihad majelis tarjih secara mulak adalah al-Qur’an 

dan Sunnah. Oleh karena itu, kedua dalil tersebut merupakan acuan 

utama dalam penetapan hukum. Hal ini terbaca pada hamper setiap 

keputusan tarjih yang senantiasa menyebutkan ayat-ayat al-Qur’an dan 

Sunnah sebagai dalil sebagaimana yang terbaca didalam himpunan 

putusan tarjih. 

1. Prinsip Nahdlatul Ulama (NU) 

Prinsip Ahlusunnah wal jama’ah yang diterapka dalam NU, baik 

dalam bidang teologi, fikih dan tasawuf, NU merumuskan sikap 

kemasyarakatan sebagai berikut:  

a. Tawassut, yaitu sikap moderat yang berbijak pada prinsip 

keadilan serta berusaha menghindari segala bentuk sikap 

tatharuf (ekstrim), baik dalam bidang agama maupun politik, 

karena sikap tersebut mengarah pada kekerasan dan disintegrasi 

(kehancuran). 

b. Tasamuh, yaitu sikap toleran yang berintikan penghargaan 

terhadap perbedaan pandangan dan kemajemukan identitas 

budaya masyarakat, karena hanya dengan sikap tasamuh itu rasa 
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saling percaya dan solidaritas bisa ditegaskan dan ini merupakan 

inti hidup berbangsa. 

c. Tawazun, selalu berusaha menciptakan keseimbangan hubungan 

antara sesama umat manusia dengan Allah SWT, antara akal dan 

wahyu, antara individu dan kolektifitas dengan sikap tawazun 

ini harmonis dalam kehidupan baik maupun tindakan bisa 

terwujud.
4
 

2. Prinsip Muhammadiyah 

Untuk melaksanakan maksud, menegakkan dan menjunjung 

tinggi agama islam, sehingga dapat membentuk kehidupan yang 

bahagia. Maka Muhammadiyah merumuskan prinsip sebagai berikut:  

a. Hidup manusia harus berdasarkan tauhid, ibadah dan ta’at kepada 

Allah. 

b. Mematuhi ajaran-ajaran agama islam dengan keyakinan bahwa 

ajaran islam itu satu-satunya landasan kepribadian bersama untuk 

kebahagiaan dunia akhirat. 

c. Menegakkan dan menjunjung tinggi agama islam dalam masyarakat 

adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan ihsan kepada 

kemanusiaan. 

                                                           
4
Abdul Muchith Muzadi, Mengenal Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Khlista, 

2006), 27. 
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d. Ittiba’ kepada langkah perjuangan nabi Muhammad SAW. 

e. Melancarkan amal usaha dan perjuangan dengan ketertiban 

organisasi. 

3. Tradisi-Tradisi NU dan Muhammadiyah 

Dalam setiap kelompok maupun aliran yang ada, pasti 

mempunyai tradisi masing-masing, yang mana tradisi tersebut dapat 

membentuk ciri khas suatu kelompok tersebut. Akan tetapi tidak 

menuntut kemungkinan sekelompok aliran tersebut juga mempunyai 

persamaan tradisi atau adat kebiasaan, diantara tradisi-tradisi tersebut 

adalah: 

Tabel 2.1 

Perbedaan tradisi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

No.  Nahdlatul Ulama (NU) Muhammadiyah 

1.  Do’a Qunut : 

Do’a yang dibaca pada akhir shalat 

subuh. 

Muhamadiyah melarang 

(bahkan membid’ahkan) 

bacaan Qunut di waktu 

Shubuh. 

2.  Mengangkat tangan pada waktu do’a. Muhammadiyah jika berdo’a 

tidak mengangkat kedua 

tangan.  

3.  Wiridan atau Dzikir  Muhammadiyah hanya 

melakukan dzikir dan do’a 

setelah shalat. 

4.  Adzan Jum’at 2 kali : Adzan jum’at hanya satu 

kali. 

5.  Shalat tarawih 20 rakaat. 

 

Shalat  tarawih hanya 8 

rakaat saja. 

6.  Ziarah Kubur : 

Sudah menjadi pemandangan umum 

dikalangan santri NU, mereka 

membiasakan diri untuk berziarah kubur 

yang bertujuan untuk orang yang sudah 

meninggal dalam istilah jawa disebut 

Ziarah Kubur orang 

Muhammadiyah biasanya 

dilakukan saat sebelum hari 

raya ke pemakaman sanak 

saudara atau familynya 

masing-masing. 
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(kirim dungo) biasanya dilakukan pada 

hari jum’at atau pada hari raya idul fitri 

dan idul adha.  

7.  Melakukan pujian untuk sanjungan 

kepada Allah.  

Muhammadiyah tidak ada 

pujian. 

8.  Mengumandangkan tarhim sebelum 

shalat shubuh. 

Muhammadiyah tidak 

mengumandangkan tarhim. 

9.  Lailatul ijtima’ 

Bagi orang NU, menyelenggarakan 

pertemuan tiap bulan itu hal biasa. 

Pertemuan ini dinamakan dengan lailatul 

ijtima’ yang artinya malam pertemuan. 

Acara ini dimanfaatkan untuk 

membahas, memecahkan dan 

mencarikan solusi atas problem 

organisasi, misalnya: menentukan awal 

ramadhon dan lain sebagainya. 

Muhammadiyah 

melaksanakan pertemuan 

organisasi menjelang bulan 

Ramadhan. 

10.  Peringatan 7 atau sampai 1000 hari: 

Sudah menjadi tradisi orang jawa, kalau 

ada keluarga yang meninggal, malam 

harinya ada tamu-tamu yang 

silaturrahmi, baik tetangga maupun jauh, 

mereka ikut bela sungkawa atas segala 

yang menimpa, sambal mendo’akan 

orang yang meninggal maupun yang 

ditinggalkan. Pemanfaatan pertemuan itu 

akan terasa lebih berguna jika diisi 

dengan dzikir.
5
 

Muhammadiyah juga masih 

ada sebagian pengikutnya 

memperingati 7 – 40 hari 

orang yang sudah meninggal. 

11.  Membaca surat yasin : 

Yasin dan tahlil telah menyatu menjadi 

bacaan orang-orang NU. 

Tidak ada 

4. Tradisi Orang NU Masalah Social. 

1. Pujian 

Pujian adalah istilah khas orang NU. Pujian adalah sanjungan 

untuk Allah, dalam praktiknya pujian bisa jadi kalimat yang 

mengandung pujian namun yang sering kita dengar adalah 

lantunan sholawat nabi dengan beragam nasyidnya. 

2. Tarkhim 

                                                           
5
Munawir Abdul Fattah, Tradisi orang-orang NU, (Yogyakarta: LkiS Pelangi 

Aksara, 2006), 74 
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Tarkhim ialah suara yang dikumandangkan dari masjid atau 

musholla dengan maksud membangunkan kaum muslimin dan 

muslimat untuk persiapan shalat shubuh. 

3. Lailatul ijtima’ 

bagi orang NU, menyelenggarakan pertemuan tiap bulan itu hal 

yang biasa. Pertemuan ini dinamakan dengan lailatul ijtima’ 

yang artinya malam pertemuan. Acara ini dimanfaatkan untuk 

membahas, memecahkan dan mencarikan solusi atas problem 

organisasi, misalnya: menentukan awal Ramadhan dan lain 

sebagainya. 

4. Talqin 

Talqin artinya mendikte. Yang maksudnya mendiktekan si mayit 

yang baru saya dimakamkan untuk menirukan kata-kata tertentu 

dari si penuntun. 

5. Haul 

Kata haul berasal dari bahasa Arab yang artinya setahun. 

Peringatan haul berarti peringatan genap 1 tahun. Peringatan ini 

berlaku bagi keluarga siapa saja, tidak terbatas hanya pada NU 

saja. 

6. Tahlil  
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Dimasyarakat NU jika ada setiap pertemuan yang didalamnya 

dibaca kalimat itu secara bersama-sama disebut majelis tahlil. 

Acara ini biasa diselenggarakan khusus tahlil, meski banyak 

juga acara tahlil ditempelkan pada acara inti yang lainnya, 

misalnya setelah dzibaan, yasinan kemudian tahlil dan 

sebagainya. 

7. Istighosah atau mujahadah 

Istighosah artinya meminta pertolongan, mujahadah artinya 

mencurahkan segala kemampuan untuk mencapai sesuatu yang 

dilakukan secara serempak dan bersama-sama. 

8. Pembacaan diba’iyah, burdah, manaqib 

Kalau kita melihat lirik syair yang terdapat didala kitab al-

Barzanji, serratus persen isinya memuat biografi, sejarah hidup 

dan kehidupan rasulullah. Demikian pula yang terdapat didalam 

kitab diba’ dan burdah. Tiga kitab ini yang berlaku bagi orang 

NU dalam melakukan ritual ini biasanya dilakukan satu minggu 

sekali atau ketika maulidiyah menyambut kelahiran rasulullah. 

9. Membaca surat yasin 

Surah yasin dapat dibaca saat kita mengharap rizki dari tuhan, 

meminta sembuh dari penyakit, menghadapi ujian, mencari 

jodohatau hajat lain yang mendesak. Aka tetapi, dalam praktik 
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sehari hari masyarakat sudah mentradisikan membaca yasin 

didalam majelis-majelis kecil dikampung. Bahkan, sudah lazim 

sekali bacaan yasin digabung dengan tahlil. Yasin dan tahlil 

telah menyatu menjadi bacaam orang-orang NU. 

5. Tradisi Muhammadiyah 

Dalam sebuah organisasi tentu mempunyai karakteristik 

tersendiri, ketika kita melihat tradisi orang NU, begitu banyak 

tradisi yang bersifat keagamaan maupun yang bersifat social, 

diakuiatau tidak jika dibandingkan antara NU dan Muhammadiyah, 

NU lah yang paling kaya akan tradisi, dengan tradisi yang 

diamalkan oleh orang-orang NU baik itu tradisi keagamaan maupun 

social. Muhammadiyah lebih condong kearah modernis (pencetus 

ide-ide modern) yang dapat menggali intelektual yang lebih mantap. 

Usaha yang pertama melalui pendidikan, yaitu mendirikan 

sekolah Muhammadiyah. Selain itu juga menekankan pentingnya 

tauhid dan ibadah, seperti: meniadakan sebagai berikut: 

1. Menujuh bulani (jawa: Tingkeban) 

Yaitu selametan bagi orang yang hamil pertama kali 

memasuki bulan ketujuh. Kebiasaan ini merupakan 

peninggalan dari adat-istiadat jawa kuno, biasanya diadakan 

dengan membuat rujak dari kelapa muda yang belum 
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berdaging yang dikenal dengan nama cengkir dicampur 

dengan berbagai bahan lain, seperti buah delima, buah jeruk 

dan lain-lain. Masing-masing daerah berbeda-beda cara dan 

macam upacara tujuh bulanan ini, tetapi pada dasarnya 

berjiwa sama, yaitu dengan maksud mendo’akan bagi 

keselamatan calon bayi yang masih berada dalam kandungan 

itu. 

2. Slametan untuk menghormati Syekh Abdul Qadir Jaelani, 

Syekh Saman, dan lain-lain yang dikenal dengan menakiban. 

Selain itu, terdapat pula kebiasaan membaca barzanji, yaitu 

suatu karya puisi serta syair-syair yang mengandung banyak pujaan 

kepada nabi Muhammad SAW yang disalah artikan. Dalam acara-acara 

semacam ini, Muhammadiya menilai, ada kecenderungan yang kuat 

untuk seorang wali atau nabi, sehingga hal itu dikhawatirkan dapat 

merusak kemurnian tauhid. Selain itu, ada juga acara yang disebut 

Haul, atau lebih popular disebut khal, yaitu memperingati hari dan 

tanggal kematian seseorang setiap tahun sekali, dengan melakukan 

ziarah dan penghormatan secara besar-besaran terhadap arwah orang-

orang alim dengan upacara yang berlebih-lebihan. Acara seperti ini oleh 

Muhammadiyah juga dipandang dapat mengeruhkan tauhid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

Mendo’akan kepada orang yang masih hidup atau yang sudah 

mati dalam islam sangat dianjurkan. Demikian juga berdzikir dan 

membaca al-Qur’an juga sangat dianjurkan dalam islam. Akan tetapi, 

jika didalam berdzikir dan membaca al-Qur’an itu diniatkan untk 

mengirim pahala kepada orang yang sudah mati, hal itu tidak berdasar 

pada ajaran agama, oleh karena itu harus ditinggalkan. Demikian juga 

tahlilan dan sholawatan pada hari kematian ke-3, ke-7, ke-40, ke-100 

dan ke-1000 hari, hal itu merupakan bid’ah yang mesti ditinggalkan 

dari perbuatan Islam. Selain itu, masih banyak lagi hal-hal yang 

diusahakan oleh Muhammadiyah dalam memurnikan tauhid.
6
 

 

 

B. Pendamping Hidup  

Pendamping hidup atau bisa disebut dengan sepasang suami 

istri,  bisa juga dikatakan keluarga yang merupakan kelompok primer 

yang penting didalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup 

yang terbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan itu 

                                                           
6
Ihdal Umam Al-Azka, Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perkawinan 

Beda Organisasi Masyarakat (Studi Kasus di Desa Sumbersuko Kecamatan Tajinan 

Kabupaten Malang), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Fakultas Syariah Dan 

Hukum, Jurusan Hukum Perdata Islam, Program Studi Ahwal al-Syakhsiyyah, 2015, 

26. 
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sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan 

anak-anak. Jadi, keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu 

kesatuan sosial yang terdiri dari suami-istri dan anak-anak yang belum 

dewasa. 

Para ahli antropologi melihat keluarga sebagai suatu kesatuan 

sosial terkecil yang dipunyai oleh manusia sebagai makhluk hidup. 

Pendapat ini didasarkan atas kenyataan bahwa sebuah keluarga adalah 

suatu kesatuan tempat tinggal yang ditandai oleh adanya kerjasama 

ekonomi, dan mempunyai fungsi mendidik anak, menolong serta 

melindungi yang lemah khususnya merawat orang-orang tua mereka 

yang telah jompo. Dalam bentuk yang paling dasar, sebuah keluarga 

terdiri atas seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan ditambah 

dengan anak-anak mereka yang biasanya tinggal dalam satu rumah 

yang sama. Satuan satu kelompok seperti itu dalam antropologi 

dinamakan sebagai keluarga inti. Suatu keluarga ini pada hakekatnya 

terbentuk oleh adanya suatu hubungan perkawinan yang sah, tetapi 

tidak selamanya keluarga inti terwujud hanya karena telah disahkan 

oleh suatu peraturan perkawinan.
7
 

                                                           
7
 Drs. Tasmuji, M. Ag, DKK, IAD, ISD, IBD, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 

2012), 86. 
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Pemilihan pendamping hidup, dapat dijelakan indikator-

indikator dari variabel tersebut, antara lain: 

b. Berakhlak baik 

Akhlak berarti tingkah laku seseorang yang didorong 

oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu 

perbuatan yang baik. 

Budi pekerti dan pemahaman akan hakikat kebaikan dan 

keburukan. Orang yang berakhlak mempunyai sensitivitas yang 

baik akan sebuah hal. Tidak hanya berkaitan dengan hal baik 

dan buruk, akhlak juga berkaitan erat dengan pantas dan 

tidaknya sebuah hal, dan baik atau buruknya sebuah hal. 

Ada empat hal yang harus ada apabila seseorang ingin 

dikatakan berakhlak. 

1. Perbuatan yang baik atau buruk. 

2. Kemampuan melakukan perbuatan. 

3. Kesadaran akan perbuatan itu 

4. Kondisi jiwa yang membuat cenderung melakukan perbuatan 

baik atau buruk. 

c. Ibadah  
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Ibadah adalah merendahkan diri dan tunduk serta taat 

kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya melalui lisan 

para Rasul-Nya. Orang yang taat beribadah yaitu selalu 

berpegang teguh, shaleh serta tunduk kepada tuhan yang telah 

menciptakannya. 

Ibadah terbagi menjadi ibadah hati, lisan, dan anggota 

badan. Rasa khauf (takut), raja’ (mengharap), mahabbah (cinta), 

tawakkal (ketergantungan), raghbah (senang), dan rahbah (takut) 

adalah ibadah qalbiyah (yang berkaitan dengan hati). Sedangkan 

tasbih, tahlil, takbir, tahmid dan syukur dengan lisan dan hati 

adalah ibadah lisaniyah qalbiyah (lisan dan hati). Sedangkan 

shalat, zakat, haji, dan jihad adalah ibadah badaniyah qalbiyah 

(fisik dan hati). Serta masih banyak lagi macam-macam ibadah 

yang berkaitan dengan amalan hati, lisan dan badan. Ibadah 

inilah yang menjadi tujuan penciptaan manusia. 

 

 

d. Nafkah  

Secara bahasa nafkah artinya sesuatu yang dibelanjakan 

sehingga habis tidak tersisa. Sedangkan secara istilah syari’at 
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artinya; mencukupi kebutuhan siapapun yang ditanggungnya, 

baik berupa makanan, minuman pakaian, atau tempat tinggal. 

Seorang laki- laki jika menikahi seorang wanita, maka 

wajib baginya memberinya nafkah. Ukuran yang wajib 

diberikan sebagai nafkah adalah yang makruf/ yang patut atau 

wajar. Kadar nafkah untuk kecukupan keluarga dalam 

kehidupan sehari- hari dengan cara yang wajar. 

dalam ajaran Agama Islam memberi nafkah kepada istri 

dan anak dimasukkan dalam kategori ibadah. Dari Sa’ad bin Abi 

Waqqash, Rasulullah SAW telah bersabda kepadanya, “Engkau 

tiada memberi belanja demi mencari ridha Allah, melainkan 

pasti diberi pahala, sekalipun yang engkau suapkan ke dalam 

mulut istrimu.” (HR. Bukhari Muslim) 

Menurut Kartini Kartono, pernikahan atau perkawinan adalah 

suatu peristiwa yang secara formal mempertemukan sepasang mempelai 

atau sepasang calon suami-isteri dihadapan penghulu atau kepala agama 

tertentu, para saksi, dan sejumlah hadirin untuk kemudian disahkan 
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secara resmi sebagai suami-isteri dengan upacara-upacara atau ritus-

ritus tertentu
8
. 

Di pandang dari sudut kebudayaan pernikahan adalah pengatur 

kelakuan manusia yang bersangkut paut dalam kehidupan seksnya, 

ialah kelakuan – kelakuan seks terutama persetubuhan.
9
 

Perkawinan bisa dikatakan sebagai elemen pembentuk keluarga 

karena perkawinan dapat diasumsikan sebagai keterkaitan seorang pria 

dan wanita untuk menjalin hubungan dan hidup bersama untuk 

mencapai tujuan bersama. Dari segi hukum adalah ikatan lahir dan batin 

antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa (UU Perkawinan 1974). Ahli sosiologi 

memandang perkawinan sebagai persatuan antar satu orang pria atau 

lebih dengan seorang wanita atau lebih yang diberi kekuatan sanksi 

social, dalam suatu hubungan suami istri. Perkawinan sebagai upaya 

dasar untuk pembentukan keluarga dimulai sejak pemilihan jodoh, agar 

pihak pria dan wanita sebaga calon suami istri dipilih orang-orang yang 

dapat memegang peran masing-masing dan menempati fungsinya, 

                                                           
8
Kartini Kartono , Psikologi Wanita (1) Gadis Remaja dan Wanita-wanita 

(Bandung: Mizan, 1997), 17. 
9
Sugeng Pujilaksono, Petualangan Antropologi Sebua Pengantar Ilmu 

Antropologi, (Malang: UMM Press, 2006), 42. 
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kewajiban dan tanggung jawab menurut bentukkeluarga yang dicita-

citakan. Oleh karena itu, pemilihan jodoh difokuskan pada pemilihan 

orang yang dapat bekerja dan hidup bersama untuk mencapai tujuan 

bersama atas dasar saling pengertian. Karena mereka berangkat dari 

latar belakang individu, pendidikan, social budaya, keluarga dan jenis 

kelamin yang berbeda.
10

 

Dalam membentuk keluarga ada berbagai tahap yang biasa 

dilakukan oleh calon suami istri sebelum menjadi keluarga yang sah. 

Yang pertama mereka saling tahu satu sama lain sehingga mereka 

berproses menjadi saling menyukai, setelah itu memperkenalkan kepada 

masing-masing keluarga agar tahu satu sama lain dan tahu latar 

belakang masing-masing calon pendampingnya tersebut. Jika pihak 

keluarga menyetujui maka proses selanjutnya yaitu dengan melamar 

calon pendamping hidup anaknya lalu menikahkannya. Sesuai dengan 

indikator-indikator yang telah dipaparkan oleh peneliti. 

Berbakti kepada kedua orang tua (birrul waalidain) termasuk 

salah satu ajaran asasi Islam. Allah SWT dan Rasul-Nya amat 

menekankan birrul waalidain ini dalam banyak ayat al-Qur’an maupun 

hadis shahih. semua anak wajib ekstra hati-hati dalam menghadapi dan 

                                                           
10

 Drs. Mawardi, Nur Hidayati, IAD-ISD-IBD, (Bandung: CV PUSTAKA 

SETIA, 2000), 215. 
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menyikapi orangtua mereka. Segala sikap dan ucapan anak harus 

mengacu pada pertimbangan perasaan dan kepatutan menghadapi 

orangtua. Sekali pun andaikan orangtua jelas salah atau tidak patuh 

pada ajaran agama, maka masih tersisa kewajiban anak untuk 

menghormatinya. 

 Dalam kaitan nikah, pilihan anak yang berbeda dengan orang 

tua atau keengganan orangtua merestui pilihan anaknya tidak 

berpengaruh apa-apa terhadap sahnya pernikahan, karena restu orangtua 

itu tidak terkait syarat-rukun nikah. Dengan demikian nikah tersebut 

tetap sah dan karenanya hubungan suami isteri antara keduanya juga 

halal, ayah lebih dominan dibanding ibu, karena ayahlah yang berhak 

menjadi wali bagi anak perempuannya. 

Tetapi secara fiqih moral (akhlaq) dan fiqih sosial 

(kemasyarakatan), pernikahan yang tidak direstui orangtua akan 

bermasalah dan menjadi handikap bagi hubungan anak-orang tua, 

sesuatu yang harus dihindari. Begitu juga kengototan orang tua pada 

penolakannya terhadap pilihan anaknya merupakan hal yang mesti 

ditiadakan. Kunci semua itu adalah komunikasi antara orang tua-anak 

harus terjalin baik sejak mula. Restu ibu lebih dominan dibanding ayah, 

karena bakti anak kepada ibu adalah 3 berbanding 1 terhadap ayah. 
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Jika ada orangtua yang menolak pilihan anaknya hanya karena 

pertimbangan etnis atau tradisi, maka orangtua demikian harus berfikir 

seribu kali untuk mempertanggung jawabkannya di hadapan Allah SWT 

nanti. 

Hendaknya semua orang tua bersikap arif dan bertindak bijak 

ketika menghadapi anak yang sudah menjalin hubungan sudah dekat 

dengan seseorang dan merasa sudah amat cocok sehingga tidak 

mungkin lagi dipisahkan, maka lebih baik segera dinikahkan agar 

terhindar dari perbuatan yang tidak diinginkan. Jangan ada orang tua 

yang bertindak otoriter dengan sikap tanpa kompromi melarang dan 

menghalang-halangi pernikahan mereka, yang kemudian memiliki 

dampak yang buruk. 

C. Hipotesis 

Dari judul yang diangkat oleh peneliti yakni Pengaruh Aliran 

Keagamaan Orang Tua Terhadap Pilihan Pendamping Hidup 

Perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan. Maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:  

a. 𝐻𝑜 = tidak ada Pengaruh Aliran Keagamaan Orang Tua Terhadap 

Pilihan Pendamping Hidup Perempuan di Desa Sumurgayam 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 
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b. 𝐻𝑎 = ada Pengaruh Aliran Keagamaan Orang Tua Terhadap Pilihan 

Pendamping Hidup Perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan. 

 

 


